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ABSTRAK 

Histori Artikel: 
 

Desa Lencoh memiliki potensi pariwisata serta pertanian dan peternakan yang 

dapat dikembangkan untuk mendukung pertumbuhan ekonomi masyarakat. 

Namun, pemanfaatan potensi tersebut masih memerlukan penguatan dalam 

aspek promosi, pengelolaan informasi, dan pemanfaatan teknologi digital. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini mengintegrasikan tiga program, 

yaitu pengembangan website pariwisata camping ground, sosialisasi dan 

pelatihan pengelolaan website, serta pemetaan supplier hasil pertanian dan 

peternakan. Pengembangan website menyediakan informasi mengenai profil, 

fasilitas, akses lokasi, galeri foto, kontak pengelola, dan informasi reservasi 

sederhana. Pemetaan supplier dilakukan melalui identifikasi data komoditas, 

lokasi, kapasitas produksi, dan kontak yang disusun secara terstruktur untuk 

mendukung publikasi melalui website desa. Sosialisasi dan pelatihan diberikan 

kepada pengelola pariwisata dan masyarakat untuk meningkatkan kemampuan 

dalam mengelola serta memperbarui informasi secara mandiri. Kegiatan ini 

diharapkan dapat memperkuat promosi pariwisata, memperluas akses informasi 

potensi ekonomi lokal, serta mendukung digitalisasi Desa Lencoh dalam 

pencapaian SDGs 8 dan SDGs 17. 
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PENDAHULUAN 

Desa memiliki berbagai potensi lokal yang dapat dikembangkan sebagai sumber penguatan 

ekonomi masyarakat, salah satunya melalui sektor pariwisata. Pengembangan desa wisata tidak hanya 

berkaitan dengan penyediaan objek wisata, tetapi juga membutuhkan keterlibatan masyarakat, pengelolaan 

potensi lokal, serta strategi promosi yang mampu menjangkau calon wisatawan secara lebih luas. 

Pendekatan berbasis masyarakat menjadi penting karena masyarakat desa merupakan pihak yang secara 

langsung berperan dalam mengelola dan mengembangkan potensi yang dimiliki. Pengembangan pariwisata 

melalui pemberdayaan masyarakat juga dapat menjadi bagian dari strategi pembangunan ekonomi lokal 

yang berkelanjutan (Febriandhika & Kurniawan, 2020; Sumarto et al., 2020).  

Perkembangan teknologi informasi memberikan peluang bagi desa wisata untuk memperluas 

jangkauan promosi. Pemanfaatan media digital seperti website, media sosial, dan aplikasi dapat membantu 

desa wisata dalam menyampaikan informasi mengenai daya tarik, fasilitas, lokasi, serta aktivitas wisata 

kepada calon pengunjung. Afina et al. (2022) menunjukkan bahwa strategi pemasaran desa wisata berbasis 

teknologi informasi dapat memanfaatkan berbagai platform digital, termasuk website, media sosial, dan 

aplikasi. Hal tersebut menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital menjadi salah satu bagian penting 

dalam strategi pemasaran desa wisata di tengah perubahan perilaku masyarakat dalam memperoleh 

informasi wisata. 

Pemanfaatan website secara khusus dapat menjadi media informasi yang lebih terstruktur bagi desa 

wisata. Indriyanto et al. (2022) mengembangkan sistem informasi desa wisata berbasis website di Desa 

Wisata Kertalangu sebagai media penyebaran informasi pariwisata. Pengembangan tersebut menunjukkan 

bahwa website dapat digunakan sebagai sarana untuk menyediakan informasi mengenai desa wisata 

sekaligus mendukung penerapan teknologi informasi dalam konsep community based tourism. Penelitian 

Nurmadewi et al. (2024) juga menunjukkan bahwa pemasaran digital dapat menjadi strategi untuk 

memperluas pasar desa wisata, meskipun pemanfaatan website dan media sosial pada sejumlah desa wisata 

masih perlu diperkuat sesuai kebutuhan dan karakteristik target pasar. 

Pengelolaan media digital juga tidak dapat dipisahkan dari kapasitas sumber daya manusia yang 

menjalankannya. Keberadaan website akan lebih bermanfaat apabila pengelola memiliki kemampuan untuk 

memperbarui informasi, mengelola konten, serta memanfaatkan media tersebut sebagai sarana promosi. 

Purworini et al. (2023) menunjukkan bahwa keterbatasan pengetahuan masyarakat mengenai strategi 

pemasaran dan komunikasi dapat menjadi hambatan dalam memperkenalkan potensi desa wisata. Oleh 

karena itu, pemberdayaan dan peningkatan kapasitas pengelola menjadi bagian penting dalam 

pengembangan strategi komunikasi pemasaran desa wisata. 

Hal serupa ditunjukkan dalam kegiatan pendampingan pengelolaan website desa wisata. Vikaliana 

et al. (2024) menjelaskan bahwa pendampingan pengelolaan website diperlukan untuk meningkatkan 

keterampilan masyarakat dalam menggunakan media digital sebagai sarana promosi pariwisata. 

Pendampingan dapat mencakup pengelolaan konten, pemeliharaan informasi, serta optimalisasi media 

digital agar dapat digunakan secara berkelanjutan. Dengan demikian, pengembangan teknologi perlu diikuti 

dengan penguatan kemampuan pengelola agar media yang telah dibangun tidak berhenti digunakan setelah 

program selesai.  

Selain pariwisata, digitalisasi juga dapat diterapkan untuk mendukung potensi ekonomi masyarakat 

pada sektor pertanian dan peternakan. Keterbatasan akses pasar, informasi, dan saluran distribusi menjadi 
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salah satu persoalan yang dihadapi oleh pelaku pertanian. Budiastuti et al. (2023) menunjukkan bahwa 

penggunaan platform digital dapat menjadi salah satu solusi untuk meningkatkan akses promosi produk 

pertanian. Platform digital yang mudah digunakan dapat membantu petani dalam memperkenalkan produk 

sekaligus menyediakan informasi yang lebih mudah diakses oleh pengguna. 

Digitalisasi pemasaran hasil pertanian juga berpotensi memperluas jangkauan pasar dan 

mendukung keberlanjutan ekonomi desa. Maula (2024) menjelaskan bahwa transformasi digital dalam 

pemasaran hasil pertanian dapat membantu memperluas jangkauan pasar, meningkatkan pendapatan, dan 

mengurangi ketergantungan terhadap perantara. Namun, penerapan digitalisasi tetap membutuhkan 

dukungan infrastruktur dan peningkatan literasi digital masyarakat agar manfaat teknologi dapat 

dimanfaatkan secara optimal. 

Berdasarkan kondisi tersebut, Desa Lencoh memiliki peluang untuk mengintegrasikan potensi 

pariwisata dengan potensi ekonomi pertanian dan peternakan melalui pemanfaatan teknologi digital. 

Keberadaan camping ground dapat dipromosikan melalui website, sementara informasi mengenai supplier 

hasil pertanian dan peternakan dapat disusun secara lebih terstruktur dan dipublikasikan melalui media 

digital desa. Dengan demikian, teknologi digital tidak hanya berfungsi sebagai media promosi wisata, tetapi 

juga sebagai sarana penyediaan informasi mengenai potensi ekonomi masyarakat. 

Desa Lencoh memiliki potensi pariwisata melalui camping ground serta potensi pertanian dan 

peternakan yang dapat dikembangkan untuk mendukung aktivitas ekonomi masyarakat. Namun, potensi 

tersebut masih memerlukan penguatan dalam aspek dokumentasi, promosi, pengelolaan informasi, serta 

pemanfaatan teknologi digital. Kondisi tersebut menjadi dasar pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat melalui integrasi tiga program, yaitu pengembangan website pariwisata camping ground, 

sosialisasi dan pelatihan pengelolaan website, serta pemetaan supplier hasil pertanian dan peternakan. 

Kegiatan ini diarahkan untuk mendukung SDGs 8 tentang pekerjaan layak dan pertumbuhan 

ekonomi serta SDGs 17 tentang kemitraan untuk mencapai tujuan. Melalui pengembangan website, 

peningkatan kapasitas pengelola, dan penyediaan informasi supplier, diharapkan potensi Desa Lencoh 

dapat lebih mudah dikenal, diakses, dan dikembangkan oleh masyarakat maupun pihak luar. 

 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan melalui integrasi tiga program kerja yang 

berfokus pada digitalisasi potensi pariwisata dan ekonomi Desa Lencoh. Sasaran kegiatan meliputi 

pengelola camping ground, masyarakat Desa Lencoh, Karang Taruna, Pokdarwis, serta kelompok tani dan 

peternakan. 

Tahap pertama dilakukan melalui observasi dan pengumpulan informasi mengenai potensi camping 

ground, fasilitas yang tersedia, akses lokasi, dokumentasi, serta informasi pendukung lainnya. Data yang 

diperoleh digunakan sebagai bahan dalam pengembangan website pariwisata Desa Lencoh. Website 

dirancang untuk memuat profil camping ground, informasi fasilitas, galeri foto, lokasi, kontak pengelola, 

serta informasi reservasi sederhana. 

Tahap kedua dilakukan dengan identifikasi dan pengumpulan data supplier hasil pertanian dan 

peternakan. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan wawancara dengan memperhatikan 

informasi mengenai nama supplier, jenis komoditas, lokasi, kapasitas produksi, serta kontak yang dapat 
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dihubungi. Data tersebut kemudian disusun dalam bentuk basis data dan dikelompokkan berdasarkan 

komoditas agar lebih mudah digunakan dan dicari. 

Tahap ketiga berupa integrasi informasi supplier ke dalam website desa. Informasi yang telah 

dikumpulkan dan dikelompokkan kemudian disiapkan untuk dipublikasikan melalui media digital. Selain 

website, informasi juga dapat digunakan sebagai bahan penyampaian informasi melalui papan informasi 

desa. 

Tahap keempat dilakukan melalui sosialisasi dan pelatihan pengelolaan website. Kegiatan ini 

mencakup penyampaian materi mengenai fungsi, manfaat, fitur, prosedur pengelolaan, pengisian data, 

pembaruan informasi, serta pemanfaatan website sebagai media promosi. Peserta diberikan kesempatan 

untuk melakukan praktik secara langsung dan mendapatkan pendampingan agar mampu mengoperasikan 

website secara mandiri.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengembangan Website Pariwisata Camping Ground Desa Lencoh 

Pengembangan website pariwisata merupakan salah satu hasil utama kegiatan yang bertujuan untuk 

meningkatkan akses informasi dan promosi camping ground Desa Lencoh. Website dikembangkan dengan 

memuat informasi mengenai profil camping ground, fasilitas, akses lokasi, galeri foto, kontak pengelola, 

serta informasi reservasi sederhana. Penyediaan informasi tersebut memberikan sarana bagi calon 

wisatawan untuk memperoleh gambaran mengenai destinasi sebelum melakukan kunjungan. 

 
     Gambar 1. Tampilan Beranda Website 

 

Keberadaan website memberikan perubahan pada cara penyampaian informasi pariwisata yang 

sebelumnya dapat dilakukan secara terbatas menjadi lebih mudah dijangkau melalui media digital. 

Informasi yang tersusun dalam satu media juga dapat membantu pengelola dalam memperkenalkan potensi 

camping ground secara lebih terarah. Galeri foto menjadi salah satu bagian penting karena dapat 

memberikan gambaran visual mengenai kondisi dan daya tarik lokasi kepada calon wisatawan. 
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     Gambar 2. Tampilan Galeri Website 

 

Pengembangan website juga didukung dengan pengadaan tenda wisata. Penambahan fasilitas 

tersebut dapat membantu meningkatkan kesiapan camping ground dalam memberikan fasilitas kepada 

wisatawan. Dengan demikian, kegiatan tidak hanya berfokus pada aspek promosi, tetapi juga memberikan 

dukungan terhadap fasilitas yang dapat menunjang kegiatan wisata. 

Secara keseluruhan, pengembangan media digital dan penambahan fasilitas wisata memberikan 

dampak terhadap upaya penguatan daya tarik camping ground Desa Lencoh. Website dapat dimanfaatkan 

sebagai media promosi yang berkelanjutan, sedangkan fasilitas tenda dapat mendukung kenyamanan dan 

kapasitas kegiatan wisata. Pengelolaan keduanya secara berkelanjutan menjadi bagian penting dalam 

pengembangan pariwisata Desa Lencoh. 

 

Pemetaan Supplier Hasil Pertanian dan Peternakan 

Hasil kegiatan berikutnya adalah tersusunnya informasi mengenai supplier hasil pertanian dan 

peternakan di Desa Lencoh. Kegiatan dilakukan dengan mengidentifikasi dan mengumpulkan informasi 

terkait nama supplier, jenis komoditas, lokasi, kapasitas produksi, dan kontak. Data tersebut menjadi dasar 

untuk membangun informasi potensi ekonomi lokal yang lebih terstruktur. 

 
Gambar 3. Tampilan Supplier  Website 

 

Data supplier kemudian dikelompokkan berdasarkan komoditas. Pengelompokan ini dilakukan 

agar informasi lebih mudah dipahami dan dicari oleh masyarakat maupun pihak luar yang membutuhkan 
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produk pertanian dan peternakan. Informasi yang terstruktur juga dapat membantu memperkenalkan 

potensi komoditas yang dimiliki Desa Lencoh secara lebih luas. 

Hasil pemetaan supplier selanjutnya diarahkan untuk diintegrasikan ke dalam website desa. 

Integrasi tersebut memperluas fungsi media digital desa yang tidak hanya menampilkan informasi 

pariwisata, tetapi juga menjadi sarana publikasi potensi ekonomi masyarakat. Dengan tersedianya informasi 

supplier, pihak yang membutuhkan komoditas tertentu dapat memperoleh informasi mengenai sumber 

produk dan kontak yang dapat dihubungi. 

 
Gambar 4. Tampilan Kontak Supplier  Website 

 

Dampak dari kegiatan pemetaan ini adalah tersedianya dasar informasi yang dapat digunakan untuk 

memperluas akses pasar dan membangun peluang kerja sama. Publikasi informasi supplier dapat 

meningkatkan visibilitas produk pertanian dan peternakan sehingga berpotensi mempertemukan 

masyarakat dengan calon pembeli maupun mitra dari luar desa. Pengelolaan data secara berkala juga 

diperlukan agar informasi tetap relevan dan dapat terus dimanfaatkan. 

 

Sosialisasi dan Pelatihan Pengelolaan Website 

Pengembangan website kemudian dilengkapi dengan kegiatan sosialisasi dan pelatihan kepada 

pengelola pariwisata, Karang Taruna, Pokdarwis, dan masyarakat. Kegiatan ini dilakukan karena 

keberadaan media digital membutuhkan sumber daya manusia yang mampu mengelola dan memperbarui 

informasi secara berkelanjutan. 

 
Gambar 5. Sosialisasi Penggunaan  Website 
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Materi sosialisasi dan pelatihan mencakup fungsi dan manfaat website, pengenalan fitur, prosedur 

pengelolaan, pengisian data, pembaruan informasi, serta pemanfaatan website sebagai media promosi. 

Peserta juga diberikan kesempatan untuk melakukan praktik secara langsung sehingga proses pembelajaran 

tidak hanya dilakukan melalui penyampaian materi, tetapi juga melalui pengalaman dalam mengoperasikan 

media digital. 

Kegiatan praktik dan pendampingan diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pengelola dalam 

menjalankan website secara mandiri. Pengelola dapat memperoleh pemahaman mengenai pentingnya 

pembaruan informasi sehingga media yang telah dikembangkan tidak berhenti digunakan setelah kegiatan 

pengabdian selesai. 

 

Integrasi Program dan Dampak terhadap Potensi Ekonomi Desa 

Ketiga program yang dilaksanakan memiliki hubungan yang saling mendukung dalam upaya 

digitalisasi potensi Desa Lencoh. Pengembangan website menyediakan media untuk menyampaikan 

informasi, pemetaan supplier menyediakan bahan informasi mengenai potensi ekonomi lokal, sedangkan 

sosialisasi dan pelatihan memberikan kemampuan kepada masyarakat untuk mengelola media tersebut 

secara berkelanjutan.  

Integrasi tersebut membuat website memiliki fungsi yang lebih luas. Media digital tidak hanya 

digunakan untuk mempromosikan camping ground, tetapi juga dapat menjadi sarana untuk 

memperkenalkan potensi pertanian dan peternakan Desa Lencoh. Dengan demikian, berbagai potensi desa 

dapat dipromosikan melalui media yang lebih terstruktur dan mudah diakses. 

Dari sisi pariwisata, keberadaan website dapat membantu meningkatkan visibilitas camping ground 

dengan menyediakan informasi yang dibutuhkan calon wisatawan. Dari sisi ekonomi lokal, pemetaan 

supplier dapat membantu memperkenalkan komoditas dan pelaku usaha kepada masyarakat yang lebih 

luas. Sementara itu, peningkatan kapasitas pengelola menjadi faktor pendukung agar seluruh hasil kegiatan 

dapat terus dimanfaatkan. 

Integrasi program juga memperkuat hubungan antara masyarakat, pengelola wisata, kelompok tani 

dan peternakan, Karang Taruna, Pokdarwis, serta pemerintah desa. Keterlibatan berbagai pihak diperlukan 

untuk memastikan keakuratan informasi dan keberlanjutan pengelolaan. Kolaborasi tersebut sejalan dengan 

SDGs 17 yang menekankan pentingnya kemitraan dalam mencapai tujuan pembangunan. 

Dalam kaitannya dengan SDGs 8, digitalisasi informasi pariwisata dan potensi ekonomi lokal dapat 

menjadi salah satu upaya untuk mendukung aktivitas ekonomi masyarakat. Promosi camping ground 

berpotensi meningkatkan kunjungan wisatawan, sedangkan publikasi supplier dapat memperluas peluang 

pemasaran produk pertanian dan peternakan. Meskipun dampak ekonomi jangka panjang masih 

memerlukan pengelolaan dan pemantauan secara berkelanjutan, hasil kegiatan telah menyediakan sarana 

dan informasi yang dapat mendukung proses tersebut. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan dampak berupa tersedianya media digital untuk 

promosi, tersusunnya informasi supplier, bertambahnya fasilitas pendukung camping ground, serta 

meningkatnya kapasitas pengelola dalam memanfaatkan website. Keberlanjutan hasil tersebut sangat 

bergantung pada konsistensi masyarakat dan pengelola dalam memperbarui informasi, mengelola website, 

serta memanfaatkan media digital untuk mendukung pengembangan potensi Desa Lencoh. 
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KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pengembangan website pariwisata dan digitalisasi 

potensi ekonomi Desa Lencoh telah mengintegrasikan tiga program yang saling mendukung, yaitu 

pengembangan website camping ground, sosialisasi dan pelatihan pengelolaan website, serta pemetaan 

supplier hasil pertanian dan peternakan. Pengembangan website menyediakan media informasi dan promosi 

pariwisata, sedangkan pemetaan supplier membantu mendokumentasikan potensi ekonomi lokal secara 

lebih terstruktur. 

Pelatihan dan pendampingan pengelolaan website menjadi bagian penting untuk mendukung 

keberlanjutan program agar masyarakat dan pengelola mampu memperbarui informasi secara mandiri. 

Pengadaan tenda juga memberikan dukungan terhadap fasilitas camping ground. Secara keseluruhan, 

integrasi program dapat menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan pemanfaatan teknologi digital dalam 

mempromosikan pariwisata dan potensi ekonomi Desa Lencoh serta mendukung pencapaian SDGs 8 dan 

SDGs 17. 
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